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ABSTRAK
Suatu survei dilakukan untuk mengetehui kontribusi keum wanita ddam
pengembmgan sistern usaha tani minapadi di Desa Nanggerang, Kecamatan Binong,
Kabupeten Subang-Jawa Barat.
Metode yang digunekan aldalah Zero-One Relationsbip Approacb yeitu membagi
responden meniadi 2 kelompok, mesing-masing kelompok yang dibine ftopcrator) den
kelompok yang tidak dibina tetapi dipantau kegiatan usaha teninya (non koperetor).
Date primer diperoleh melalui wew.ncara dengen kuisioner terpola. Deri dete ini
dil*ukan anelisis tingkat produktivitas antir. p€teni koperator dcngan non kopctetor,
y:ng meliputi produktivitrs hasil produksi padi, hrsil produksi iken, pendepatan kotor
den produktivitas hasil bersih per iam tenagr keria.
Bcrdasarkan hasil survei yang dilekukan diketahui bahwa wenite membcri
kontribusi sebesar 53,23olo ftoperator) den 53,40olo (non koperator) dari iumleh waktu
yang diperlukan untuk seluruh aktivitas sistem usaha tani minepedi p€r tehunnya.
Tingkat produktivitas wanita lebih tinggi dari pede pria baik wanite koperator maupun
non koperetor. Sedangkan tingkat produktivitas wanita tani koperator lebih baik
dibanding non koperator.
ABSTRACT: Vm C-ontrihutionrinthcDwdopmcotof Firh*iccFzmin3syrlrn
in thc Yi|hgc of Naggcrmg, Binong, Submg Rcacncy, by: IIofuad
lloot td Kbaidb Abnady Us.
The study htd been carried out to reveel the contribution of women in the
development of thc fish-ricc farming systems in Nenggerang vitlage, Binong, Subang,
Vest Java. The method of the survey wes zero-one-relationship approach by dividing
respondents into two groups, as guided group (cooperttor) and non guidcd group (non
cooperator), in which their activities were monitored.
The primary dete was collected through interview. Productivity rates betwecn
cooperator farmers end non cooperator farmers were andyzed by considering
productivities of rice and fish es well rs gross and net production per man-hour.
The results showed that women contributed 53,23% (coopentor) end 53,40olo (non
coop€r.tor) of the totel person-hour needed in rice-cum-fish. The productivity of women
was higher then that of men, regardless of coperator or non cooperttor farmcrs. The
productivity of women cooperator was better than that of the non cooperator,
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PENDAHI.'LUAN
Kebiiaksanaan Pelita VI bidang pertanian adalah peningkatan pendapatan
den taraf hidup petani dan nelayan, memperluas lapangan keria &n kesernpat-
an usaha serta mengisi dan memperluas pasar. Untuk mencapai tuiuan usaha-
usaha pokok pembangunan pertanian meliputi: (a) pengembangan diversifikasi
dan intensifikasi pcrtanian, (b) peningkatan rehabilitasi sumbcr dayr perbnian
dan (c) pengembangan demokrasi ekonomi di sektor pertanian.
Sistem usaha tani minapadi merupakan salah satu usaha pcngembangan
diversifikasi pertanian yang diarahkan untuk mencapai tuiuan pcmbangunan
pertanian Pelita VI.
Peran wanita di pedesaan tidaklah dapat diabaikan. Vanita tani di pedesaan
mengemban tugas ganda. Di samping tugas, tanggung iawab utama dan
perannye dalam membina keluarga sehat seiahtera' terutama dalam pernbinaan
dan memberi motivasi pada gencrasi (remaia) yang sehat &lam rangka
pembangunan manusia seutuhnya (Suwondo, 1990), mereka iuga ikut terlibat
dalam sistem usaha tani guna meningkatkan pendapatan dan keseiahteraan
keluarga.
Pengabaian terhadap wanita di dalam perencanaan pembangunan pertanian
akan menyebabkan dampak-dampak penurunan yang serius seperti terhadap
penurunan produksi panBan, penurunan pendapatan dan penurunan
keseiahteraan petani (Michelwait et al.,1976; Dixon-Muller and Anker, 1988;
Obbo, 1985).
Hasil penelitian Oka et al. (1992) pada sistem usaha tani minapadi di Desa
Nanggerang, Kecamatan Binong, Kabupaten Subang, Jawa Barat menuniukkan
bahwa rtte-r^tewanita bekeria 910 iem/ha/tahun untuk kelompok tani binaan
(koperator), bagi kelompok tani tidak dibina tetapi dipantau kegiatan sistem
u sah a tan inya (non koperator) 9 05 iam / ha / tahun pada tahun 19 89 / 199 0 den gan
nilai uang masing-masing sebesar Rp 273.133,- (koperator), Rp 271.563,- (non
koperator).
Gambaran mengenai sampai seberapa besar kontribusi wanite &lam
pembangunan pertanian belumlah begitu ielas. Sebeb wanita yang bekeria di
bidang pertanian biasanya hanya dipandang sebagei tenaga keluarga. Untuk
itulah penelitian ini dilakukan.
Penelitian bertuiuan untuk memperoleh informasi dan gambaran mengcnai
peran dan kontribusi wanita dalam pengernbangan sistem usaha tani minapadi
di Desa Nanggerang, Kecamatan Binong, Kabupaten Subang, Jawa Barat.
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BAHAN DANMETODE
Pcnelitian ini dilakukan dengan menggunaken metode survei. penariken
contoh dilakukan scclre ecak sedcrhana di mana iumlah p€tani responden yang
dipilih scbanyak 22 ortng pcteni binaan (koperator) da.n 22 otang petani-non
kopcrator (tidak dibina).
Data primcr dipcroleh melalui wawencara yang didasarkan padr kuesioner
terpola.- Dgnsan pcndckatan zero-one Rehtionsbip Approach, yaitu mcmbagi
rcspondcn bcrdesarkan pctani binean (kopcrator) dan peani tidak dibina (no-n
koperator). Pcrnbagian ini bcrtuiuan untuk mengetahui sampai seiauh mana
pcteni yeng tclah dibina oleh Puslitbang Tanaman pangan pa& tahun
1987-1989 mempu mcningkatkan keseiahtereannya. pembinsn dimahsudkan
unlu-k meningkatken 
.produksi padi di desa lahan irigasi dan tadah huian
mclalui pcrubahen deri sistern usaha tani minapadi sccara tradisional ke sistem
produksi yang intcnsif (pembaharuan teknologi produksi padi yang baru
discsuaiken dengen kecocokan lahan). Sistem usahJtani dilakukan mcigikuti
strategi pernbangunan pcrtanian yang beralih &ri pendekatert satu kom6ditas
mcniadi pcndckaten divcrsifikesi multi komodigs pcrtanian untuk mqroprng
kecukupan dan pcningkatan keseiahteraen petani.
Metode analisis untuk mengemukakan kontribusi wanite ddam pengem-
bangen sistcm usaha tani minapadi adalah dengan tabulasi dan diuraikar, J."r"
diskriptif, serta analisis tingkat produktivites keria wanita.
HASIL DAN PEMBA}IASAN
Kereltcristft Vil.y"h
Dgsa langgcrerig, Kecamatan Binong, Kabupaten Subang, tawa Barat
mcrniliki lues ered sckitar 414,558 ha dengan rincian dilihat dari komposisi
pcnggunaen adalah scbegai bcrikut, sawah teknis 292,340 ha; sawah setcngah
teknis 17,930 ha; tanah dxat 98,248 ha dan kolam atau cmpeng 6,00 -ha.
Rate-rata curah huian adalfi 1380 mm/tahun dengan ienis tanah eluvial.
untuk sawah tcknis rn:rupun s€tcngeh teknis hanya dikelola oleh zg5 orang
pctmi pcrnilik den 544 orang pctani pentgerap. sawrh teknis mcndapai
pcngairen scpaniang musim dari dam cimacan-Jatiluhur yang memilihi
prrs:rrana pcngeiran scpcrti saluran primer 9 buah, sckunder 9 buah, tersier 15
bueh dan saluran kuartcr 49 buah dengan pintu pembagi air sebanyak 32 buah.
selain itu, prasarana lain bagi menuniang kcgiatan- pctani seionpat iuga
lcqdepat 2 buah kios sarana produksi, satu kelompok p3A Mitra cai, satu
kelompok petani minapadi dan 4 buah seung pert€muan kelompok. Untuk
lcbih ielasnye dapzt dilihat pada Table /. sclain iru prasaran" i"l"tt y"trg
mcmperlancer- arus pengangkutan hasil bumi dari desa ini cukup mema&i
untuk menuniang usaha peningkatan pendapatan petani.
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Table 1. Land use, status
village






















Villa ge ligation Orga nization
Group Meeting Hut
Tractor
Sowcc : Anonim. (1992)
fompocisi Pcnduduk
Data komposisi penduduk desa Nanggereng pe& tahun 1992 mcnuniltrT
jumlah laki-laki dewasa g57 or^ng, *"ttit" dcwasa 1.035 orangt enek laki-l*i
483 or"rrg dan anak pcrempuan 493 orang. Jumlah kcseluruhan gar{uduk
2.968 orang. Dari komposisi penduduk ini ieles tcrlihet iumlah wenite dew.st
lebih banyak dari pada pria dewasa. Hal ini bcrarti untuk mengelole lahen
pertanian kontribusi wanita sangat dipcrlukan.
Kontribusi Vanite Delrm Pcngcmb.ngan Sistcm Usrh. Tani tvtinryadi
Kontribusi wanita bagi memcnuhi kcbutuhan tenagl kerf dalem pcngcill'
bangan sistem usaha taniininapadi di desa Nanggerang ant:rl petdri kopcretor
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Table 2. Allocation of labor in agricuhure dcti,uities for cooperator farmers,
1992/1993
Acffiiclr Rei;l *ann Ihy r,lrrn
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Table 2. Allocation of labor in agricuhure actiuities for cooperator farmcts,
1992/1993
Aaiil,itia Rtiry *ut Dty *m
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D*i Table 2 dan Table 3 ini terlihat bahwa tenaga kerie wanita dominen
dalam kegiatan pengusahaan padi, seperti menanam, menyiang, pancn ikan,
panen padi dan pasce panen. Sedang tenaga keria pria drpcruntukkatt Pl&
pengolahan lahan, menyemai, mengairi, menebar benih ikan, mcmupuk dan
-.tty.-prot. Tetapi secara keseluruhan kontribusi tenaga keria wanita ddam
sistem usaha tani minapadi baik petani koperator maupun non koperator lebih
besar dibanding pria, yaitu 53,23o/o deri seluruh aktivitas sistcm usahe tlni
dilakukan oteh wanita untuk petani koperator dan 53,40olo bagi petani non
koperator.
Valaupun dari kedua tabel tersebut iuga terlihat bahwa kontribusi wanite
petani kopcrator agak lebih kecil deri pada wanita peani non kopcrator, tetepi
p.rrgg.rrr"".t iam feria untuk seluruh aktivitas usaha tani petani kopcrator
i.bit"b.s", dari non koperator. Hal ini dapat dimengerli karcna p€tani
koperator langsung memperoleh informasi, bimbingan teknologi sistem usaha
t"ril a"ri p.r,.iiti d-an aparat terkait lainnya, sedangkan petani non koperator
tidak lanfsurrg 
-"-p"iolehnya walaupun kegiatan sistem usaha teni mercke
tctap dipintau" olch p"t" p.tt.liti yang terlibat serta aParat tcrkeit lainnya'
Dari segi upah hasil keria ternyata walaupun.wanita lebih banyalr ia-m keril
y"r.f aig.ri"k"r,rry" untu( aktivitas sistem usaha tani minapedi, baik peani
koperator maupun non koperator tetapi upah kcria lalS m3rek3 perolch lebih
t.h a".i pada pria yaitu Rp 33333iie''t untuk wanita dan Rp 583'33/i.rrr
""i"f, pria. nen'dahnya {slem 
p.ttgnp"h"t terhadap wanita tani ini mungkin
iir.L"&"" oleh later belakang sosial budaya 
-y,^ng rncnyebabkan 
adanya
;;;d;il;; dalam masyarakat bih*a wanita adalah makhluk yang-lemah &n




,ekitlriya. Setain itu iuga masih terdapatnya pandangan behwa
p.n.ari nafkah utarna edalah pria sebegai kepala kel'rerga dan apbila yTit"
lr.-p.rrf.f, pendapatan hal ini hanya mlrup"k"t ryndgnatan tembahan bukm
oerrd"p"t"r, .rt"-" bagi keluarg" (Stt*ottdo, tWO)' Pandangan ini ti&klah
il;;;:;1"t"i"y", t.u"i dalam Jerap laiu pembangunan yang 5!h dan scdang
dilaksanakan oieh pcmerintah yang begitu ,cePat serte pola kehidrrpen yang
,.-"f.1" komplek ian iarak 
"nt"r-t 
r"ttg dan waktu yang semakin sempit'
kedudukan antara pria ian wanita dalam iebuah keluarga bukanlah hubungen
subordinansi atau vertikal, akan tetapi adalah hubungan mitra keria sama yeng
-*p""y"i kedudukan dan fungsi yang same sesuai dengan tugas masing-
masing.
Analisis pendapatan petani koperator dan non koperator &pat dilihat pada
Table 4.
Berdasarkan pendapetan petani ini dilakukan analisis tingkat produktivitas
yang hasilnya disaiikan dalam Table 5.
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Table 4. Analysis of income of cooperator and non coopeftttor farmers,
1992/ 1993 (Rp/crop season)








Table 5. Analysis of productioity rate of cooperdtor and non cooperator farmercin 1992/1993 (Rp/crop season)
















Rice Production per l^abor-bour
Fisb Production per Labor-bour
Gross Income per Inbor-bour

















Berdasarkan Table 5, tempak ielas bahwa deri berbagai parameter
produktivitas ternyat tingket produktivitas tertinggi diperoleh olih pckeria
wanita beik petani koperator maupun non koperator. Hal ini membuktikan
lagi anggapan bahwa wanita itu kaum yang lemah tidaklah benar secara ke-
scluruhan. vanita mampu mcnghasilkan produktivites yang baik peda bidang-
bidang tertentu. Nyatalah kontribusi wanita pada pcngernbangan sistem useha
tani minapadi di desa Nanggerang cukup besar.
selaniutnya diketahui pula bahwa produktivitas antara wanite tani
koperator dengan non koperator sema baiknya, walaupun kontribusi tcnage
wanita koperator sedikit lebih rendah (sl,zlouo) dibanding wanita tani non
koperator (53,40olo) dalam seluruh aktivitas usaha tani minapadi. Ravianto
(1986) mengemukakan_bahwa tingkat produktivitas suaru sistem produksi iuga
sengat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak dapat diukur (inoisible;ipit1
yaitu bcrupa kekuatan motivasi (motivation poarcr), pengetahuan (knouteigei,
teknologi dan organisasi.
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Kekuatan motivasi yang tinggi pe& wanita tani kopcrator inilah yang telah
menyebabkan tingginya hasil produktivitas yang mereka capei, wataupun
kontribusi mercka pe& seluruh aktivitas sistern usehe tani lebih kccil
dibanding wenita tani non koperator. Kcynes (1936) fulam Reviento, 1986
mengemukaken bahwa kemakmuran ckonomi banyak bcrgantung &ri edenya
drioing sPirit, scd.ngkan pcrtumbuhan ekonomi adalah hesil langsung dari
tenaga keria (l,cwis, 1962 dalam Revianto, 198f).
Berdasarkan hasil pencliti.n pcng€mb.ngan sistcm usahe tani minapadi
yang tclah dilakuken peda tahun 1987-1989 iuga dilekukan analisis tingkat
produktivitas untuk melihat perkernbangan dari tahun kc tahun mengenei
dampak pcnelitian pengembangan sistem usaha minapadi (Table Q-
Table 6. Analysis of the producrtoity rates of cooPerdtor and n.on coopefdtor
farmers in 1989/1990 dnd 1990/1991 (Rp/crop season )
Prudlnrrioit1
C@F.rtn No; C-;opaor
89/90 90/91 89/90 90/9 I 89/90 90/9 I 89/90 90/91
Rice Production Per Labor'hour
Fish Production Per Labor'bour
Gross Income per Labor'bour

















Sorrcc : Oha d dl. (1992)
D*i Table 6 tertihat bahwa pada tahun 1989/1990 &n tehun l990ll99l
produktivitas wanita lebih rendah dari pada produktivitas pria. Kcmudian
seialan dengen perputeran wektu maka pcngalaman &l gcngctehuan mcngend
telnologi pioautsi sistcm usahe tani minapadi bertambeh, sehingga pa& gt"l
1.992/l;gi tingkat produktivitas wanita maningkat mclebihi tingkat produkti'
vitas pria, baik waniA tani koperator maupun non kopcrator. Dari pcr'
kcmbangan di etas terlihat adanya fenomcna ylng mcnarik, tampaknya wenite
lebih mudah delam mcnerime pembaharuen den pcrubahan dibanding dcngan
pria. Hal ini dapat dimengcrti karena wanitalah pade umumnya ylng meniedi
pcngelola keuangan scpcnuhnya dalam sebuah keluarge. sclingga umumnya
kaum wanita bila bckcria sclalu dilandasi olch pertimbengan ckonomis. Dcngen
demikian dapat dikatakan bahwa motivasi ekonomi ini yang mcniadi driving
spiit wlniti tani untuk meningkatkan produktiviusnye meldui kctcrbukaan
dan ketuwcsan mereke dalam menerima perubahan &n pcrnbaheruan suatu
sistem usaha tani.
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KESTMPI,'LI\N DAN SARAN
Kcsimpulen
1. Kontribusi wenita dalam pengcmbangan sistcrn usaha tani minepadi di Desa
Nanggerang cukup bcser yaitu s3,23o/o untuk wanite tani kopcrator &n
53,40o/o untuk wenita ta-ni 1on kopcrrtor &ri iumlah total wahtu yangdipcrlukan dalam seluruh aktivites usaha teni pcr hhun.
2. Produktivitas wanita tani koperator dan non koperator setn baiknye,
walaupun kontribusi tenegr &lam seluruh aktivitas sistem usaha tani per
tahun lebih besar wanita tani non kopcretor, ini bererti tingkat produk-
tivites wanita teni koperator scdikit lebih tinggi drri non kopcrator.
3. Tingkat produktivitas pria lcbih rcndah dari pada wanita baik koperator
maupun non kopcrator pada tahun lgg2/lgg}, scdang pade tehun
1989/1990 dan tahun t990/1991sebaliknya yaitu tingkat produktivitas pria
lebih tinggi dari pada wanita. Hal ini disebabkan *anita tcbih mudah &iam
mcnerima pembaharuan den perubahan dibanding dengan prie, dan wanit:
pa& umumnya meniadi pc'ngelola keuangan scp.r,rfittye deram scbueh
kcluarga. Di samping itu, wanita bckeria sclalu dilandasi dcngan per-
timbangan ekonomis.
4. Dari hasil pcnelitian ini, tampaknya wanita lebih terbuke dan luwes ddam
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